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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian  

  

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kelengkapan BRM 

Rawat Inap 

Faktor Predisposing: 

a. Tingkat pengetahuan  

b. Sikap 

Faktor Enabling: 

a. Ketersediiaan alat tulis 

b. Ketersediaan komputer 

c. Ketersediaan SPO 

 

Faktor Reinforcing: 

a. Perilaku petugas sejawat 

b. Perhatian Atasan 

c. Reward and punishment 

d. Sosialisasi terkait 

kelengkapan BRM Rawat 

Inap 

 

c. Keyakinan 

d. Nilai-nilai 

e. Kepercayaan  

= Diteliti 

= Tidak diteliti 

d. Ketersediaan sumber 

daya kesehatan 

e. Kebijakan 



20 
 

20 

 

3.2 Penejelasan Kerangka Konseptual 

Dalam kerangka konsep terdapat beberapa variabel yaitu variabel 

independen (Faktor perilaku) dan variabel dependen (Kelengkapan BRM Rawat 

Inap). Faktor kelengkapan BRM Ruang Neonatus di atas menggunakan teori 

perilaku yang telah dikemukakan oleh Lawrence Green (1980), dalam teorinya 

Lawrence Green menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama, 

yang dirangkum dalam akronim PRECEDE : Predisposing, Enabling, dan, 

Reinforcing Causes in Educational Diagnosis and Evaluation (Notoatmodjo, 

2014). Berikut adalah faktor-faktor yang menyebabkan kelengkapan BRM Rawat 

Inap dengan standar kelengkapan 100%  : 

1. Faktor Predisposing yang meliputi tingkat pengetahuan, sikap, keyakinan, dan 

nilai-nilai petugas mengenai kelengkapan BRM Ruang Neonatus dengan 

standar kelengkapan 100%. 

2. Faktor Enabling yang meliputi ketersediaan alat tulis, ketersediaan komputer, 

ketersediaan sumber daya kesehatan, dan ketersediaan SPO terkait 

kelengkapan BRM Ruang Neonatus dengan standar kelengkapan 100%. 

3. Faktor Reinforcing yang meliputi perilaku petugas, kebijakan, reward and 

punishment, perhatian atasan, dan sosialisasi terkait kelengkapan BRM Ruang 

Neonatus yang sesuai dengan SPO kelengkapan BRM Ruang Neonatus. 
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3.3 Hipotesis 

Ho (Hipotesis Nihil) yaitu hipotesis yang meyatakan tidak ada hubungan 

atau pengaruh antara variabel dengan variabel lain. Jika Ha (Hipotesis Alternatif) 

adalah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara variabel 

dengan variabel lain. 

1. Ha : Ada hubungan antara faktor perilaku predisposing terhadap 

kelengkapan berkas rekam medis Ruang Neonatus di Rumah Sakit Islam 

Jemursari Surabaya. 

 Ho : Tidak ada hubungan antara faktor perilaku predisposing terhadap 

kelengkapan berkas rekam medis Ruang Neonatus di Rumah Sakit Islam 

Jemursari Surabaya. 

2. Ha : Ada hubungan antara faktor perilaku enabling terhadap kelengkapan 

berkas rekam medis Ruang Neonatus di Rumah Sakit Islam Jemursari 

Surabaya. 

Ho : Tidak ada hubungan antara faktor perilaku enabling terhadap 

kelengkapan berkas rekam medis Ruang Neonatus di Rumah Sakit Islam 

Jemursari Surabaya. 

3. Ha : Ada hubungan antara faktor perilaku reinforcing terhadap 

kelengkapan berkas rekam medis Ruang Neonatus di Rumah Sakit Islam 

Jemursari Surabaya. 

Ho : Tidak ada hubungan antara faktor perilaku reinforcing terhadap 

kelengkapan berkas rekam medis Ruang Neonatus di Rumah Sakit Islam 

Jemursari Surabaya. 


